
 

81 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Annisa, A., Dwiyatmoko, M. U., Saismana, U., Gultom, N. P., & Antoni, V. (2022).  

Studi karakteristik batubara terhadap lingkungan pengendapan batubara 

pada Formasi Tanjung Kalimantan Selatan. Jurnal GEOSAPTA, 8(2). 

Adrian, D. (2017). Identifikasi sebaran dan estimasi sumber daya batubara  

menggunakan metode poligon berdasarkan interpretasi data logging pada 

Lapangan “ADA” Sumatera Selatan (Skripsi). Universitas Lampung, 

Bandar Lampung. 

Anshari, F. (2016). Identifikasi pola sebaran seam dan perhitungan sumber daya  

batubara menggunakan interpretasi data log geofisika pada Lapangan “F” 

Lahat, Sumatera Selatan (Skripsi). Universitas Lampung. 

Agung. (2016). Pembinaan dan Pengawasan Terpadu Sektor Minerba Kedua:  

Produksi Batubara Sumsel untuk Penuhi Kebutuhan Dalam Negeri. 

Kementerian ESDM, Badan Geologi. 

Anggayana, K. (2002). Genesa batubara. Departemen Teknik Pertambangan,  

FIKTM, Institut Teknologi Bandung. 

Anonim. (1981). British Petroleum Book. British Company: United Kingdom. 

Ardhityasari, D. F. (2017). Analisa data proksimat dan perhitungan volume  

batubara berdasarkan data log densitas dan gamma ray dari Lapangan 

“TG” PT. Sucofindo (Persero), Tbk (Skripsi). Institut Teknologi Sepuluh 

Nopember, Surabaya. 

BPB Manual. (1981). British Petroleum Book. British Company: United Kingdom. 

Diessel, C. F. K. (1992). Coal-bearing depositional system. Springer-Verlag. 

Djumhani. (1998). Diklat Well Logging Batubara: Pengantar Eksplorasi Batubara.  

Departemen Pertambangan dan Energi, Direktorat Jenderal Pertambangan 

Umum, Pusat Pengembangan Tenaga Pertambangan, Bandung. 

Ellis, D. V., & Singer, J. M. (2007). Well logging for earth scientists (2nd ed.).  

Springer. 

Harsono, A. (1997). Evaluasi formasi dan aplikasi log. Schlumberger Oilfield  

Services: Jakarta. 

Harsono. (1993). Pengantar evaluasi log. Schlumberger Data Services, Jakarta. 

Haryono, A. (2010). Interpretasi pola sebaran lapisan batubara berdasarkan data log  

gamma ray. Universitas Mulawarman, 6(2). 

Heryanto, R., & Hartono, U. (2003). Stratigrafi regional Kalimantan Selatan  

(modifikasi). Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, Bandung. 

Heryanto, R., & Sanyoto. (1994). Peta Geologi Lembar Amuntai. Pusat Penelitian  

dan Pengembangan Geologi, Bandung. 

Heryanto, R., & Margono, U. (2008). The provenance and diagenesis of sandstone  

of the Eocene Tanjung Formation in the Kualakurun Area, Central 

Kalimantan. Jurnal Sumber Daya Geologi, 18(5), 291–298. 

Heryanto, R. (2010). Geologi Cekungan Barito Kalimantan. Badan Geologi,  

Kementerian ESDM. 

Heryanto, R. (2009). Karakteristik dan lingkungan pengendapan batubara Formasi  



 

82 

 

Tanjung di daerah Binuang dan sekitarnya, Kalimantan Selatan. Pusat 

Sumber Daya Geologi, Badan Geologi, Kementerian ESDM. 

International Committee for Coal Petrology. (1963). International Handbook of  

Coal Petrography. Centre National de la Recherche Scientifique, France. 

Iswati, Y. (2012). Analisis core dan defleksi log untuk mengetahui lingkungan  

pengendapan dan menentukan cadangan batubara di Banko Barat PIT 1, 

Sumatera Selatan (Skripsi). Universitas Lampung. 

Kasiram, M. (2008). Metodologi penelitian. UIN-Malang Press. 

Koesoemadinata, R. P. (1980). Geologi minyak dan gas bumi (Edisi ke-2, jilid 1 &  

2). ITB Press. 

Martono, H. S. (2008). Prinsip pengukuran logging. Bandung: Resca Log. 

Metcalfe, I. (1996). Paleozoic and Mesozoic geological evolution of the SE Asian  

region: Multidisciplinary constraints and implication for biogeography. 

Dalam R. Hall & J. Holloway (Eds.), Biogeography and geological 

evolution of SE Asia (hlm. 25–41). 

Millenia, T., Alimuddin, & Zulkarnain, D. A. (2020). Interpretasi data logging  

geofisika dan hubungannya terhadap nilai kalori batubara di daerah tambang 

Banko Barat PIT 1 PT. Bukit Asam Tbk., Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

Prosiding TPT XXIX PERHAPI 2020. 

Munadi, S. (2001). Instrumentasi geofisika. Program Studi Geofisika, Jurusan  

Fisika, FMIPA, Universitas Indonesia. 

Mursalin, S., Tambupolon, G., & Ritonga, D. M. (2020). Model lingkungan  

pengendapan batubara berdasarkan data penampang stratigrafi terukur di 

Desa Sinamar, Kabupaten Dharmasraya, Sumatera Barat. Jurnal Teknik 

Kebumian, 6(1), 14–21. 

Purnama, A. B., dkk.. (2018). Penentuan lingkungan pengendapan lapisan batubara  

D, Formasi Muaraenim, Blok Suban Burung, Cekungan [data tidak lengkap]. 

Ramadani, N. (2014). Upaya peningkatan mutu batubara lignit menggunakan  

minyak jelantah (Tugas akhir). Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang. 

Reeves, D. R. (1986). Coal Interpretation Manual. BPB Instruments Limited,  

England. 

Rider, M. (2002). The geological interpretation of well logs (2nd ed.). Whittles  

Publishing. 

Rohiman, A., Faturrakhman, M. L., Rijani, S., Kusumah, K. D., & Sendjaja, P.  

(2017). Analisis geokimia untuk pemetaan geologi skala 1:50.000 Lembar 

Kandangan bagian selatan, Kalimantan Selatan. Prosiding SNIPS 2017, 

Pusat Survei Geologi, Kementerian ESDM Republik Indonesia. 

Satyana, A. H., & Silitonga, P. D. (1994). Tectonic reversal in eastern Barito Basin,  

South Kalimantan: Consideration of the types of inversion structures and 

petroleum system significance. Proceedings of the 23rd IPA Annual 

Convention, 57–74. 

Setiahadiwibowo, A. P. (2016). Analisis karakteristik batubara berdasarkan  

rekaman well logging di daerah Kabupaten Katingan, Kalimantan Tengah 

(Skripsi). UPN “Veteran” Yogyakarta. 

Sukandarrumidi. (1995). Batubara dan gambut. Gadjah Mada University Press. 

Sukandarrumidi. (2008). Batubara dan gambut. Universitas Gadjah Mada:  

Yogyakarta. 

Warren, J. K. (2002). Evaporites: Their evolution and economics. Blackwell  



 

83 

 

Science. 

Winda. (1996). Interpretasi litologi berdasarkan data log sinar gamma, rapat  

massa, dan tahanan jenis pada eksplorasi batubara (Tesis). Institut 

Teknologi Bandung, Bandung. 

Wulandari, A. (2014). Pengaruh ukuran batubara dan waktu pemanasan terhadap  

peningkatan mutu batubara lignit menggunakan campuran biosolar dan 

minyak jelantah (Tugas akhir). Politeknik Negeri Sriwijaya, Palembang. 

Yulianto, T., & Widodo, S. (2008). Identifikasi penyebaran dan ketebalan batubara  

menggunakan metode geolistrik resistivitas (Studi kasus Daerah X, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur). Berkala Fisika, 11(2), 

59–66. 
 

  




